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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Penyalahgunaan narkoba merupakan salah satu masalah besar yang dihadapi oleh 

bangsa Indonesia. Karena saat ini sudah banyak generasi muda kita yang menjadi korban 

barang terlarang tersebut. Tentu hal itu dapat merusak generasi muda bangsa Indonesia. 

Generasi muda sebagai penerus bangsa diharapkan mampu memajukan bangsa melalui 

kecerdasan dan prestasinya. Akan tetapi, saat ini banyak generasi muda kita yang secara 

perlahan digerogoti oleh zat adiktif  itu. Hal tersebut menyebabkan dampak yang besar bagi 

generasi muda saat ini, citra generasi muda yang dikenal cerdas dan berprestasi akan luntur 

akibat penyalahgunaan zat adiktif yang bisa merusak syaraf yang menyebabkan generasi muda 

tidak dapat berfikir jernih. Selanjutnya mereka akan merasa ketergantungan pada obat yang 

menyebabkan seseorang untuk mengonsumsi obat-obatan terlarang secara berulang-ulang dan 

berkesinambungan. 

World Drugs Reports 2018 yang diterbitkan United Nations Office on Drugs and Crime 

(UNODC), menyebutkan sebanyak 275 juta penduduk di dunia atau 5,6 % dari penduduk dunia 

(usia 15-64 tahun) pernah mengonsumsi narkoba. Sementara di Indonesia, BNN selaku focal 

point di bidang Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba 

(P4GN) mengantongi angka penyalahgunaan narkoba tahun 2017 sebanyak 3.376.115 orang 

pada rentang usia 10-59 tahun. 

Sedangkan kasus seksualitas Kasus tindakan asusila dengan korban anak di bawah umur 

menjadi penyakit sosial yang telah ada dari masa sejarah peradaban manusia. Indonesia 

memiliki ketentuan hukum seperti undang-Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual (UU 

TPKS) yang telah resmi disahkan dalam Rapat Paripurna DPR RI tanggal 12 April 2022, yang 

kehadiran regulasi ini tetap menjadikan kasus kekeraan seksual anak belum juga turun secara 

signifikan dan cenderung meningkat bahkan silih berganti terjadi hampir di seluruh lapisan 

masyarakat Indonesia. Sebagian besar tindak kekerasan sosial terjadi di lingkungan Pendidikan 

seperti sekolah, mulai dari pendidikan usia dini hingga dengan pendidikan tinggi, yang pelaku 

kejhatan ini  didominasi oleh tenaga pendidik.1 

Peningkatnya kasus kekerasan seksual terhadap kaum wanita yang mulai dari anak-anak 

kecil sampai remaja membuat masyarakat menjadi takut akan terjadinya hal-hal yang tidak 

                                                             
1 Helmi Supriyatno, 2022, Maraknya Kekerasan Seksual Anak, Apa Pemicunya?, Media online pada 
harianbhirawa. Link https://www.harianbhirawa.co.id/maraknya-kekerasan-seksual-anak-apa-pemicunya/  

https://www.harianbhirawa.co.id/maraknya-kekerasan-seksual-anak-apa-pemicunya/


2  

diinginkan jika sampai melakukan terhadap putrinya. Bagi kaum laki-laki melihat atau 

memandang kekerasan seksual itu bagaikan prioritas atau jalan yang ditujukan untuk 

melakukan kekerasan seksual. Bahkan sering kaum laki-laki tersebut yang melakukan 

kekerasan sudah menikah seperti halnya Om-om, kakek-kakek, bahkan anak muda jaman 

sekarang yang masih berstatus pelajar.2 Bentuk kekerasan seksual pada anak adalah segala 

tindakan yang mencakup pelecehan dan kekerasan pada anak di bawah umur. Ada bermacam 

bentuk kekerasan seksual yang bisa terjadi pada anak, yaitu:3  

1. Eksibisionisme, atau mengekspos alat kelamin sendiri kepada anak di bawah umur. 

2. Melakukan kontak fisik, seperti memegang atau menyentuh. 

3. Melakukan hubungan intim ke anak.  

4. Masturbasi di hadapan anak di bawah umur atau memaksa anak melakukannya. 

5. Percakapan cabul, panggilan telepon, pesan teks, atau interaksi digital lainnya. 

6. Memproduksi, memiliki, atau membagikan gambar atau film porno anak-anak. 

7. Perdagangan seks. 

Kebanyakan orang terdekat ini adalah mereka yang memiliki hubungan dengan anak, 

termasuk kakak kelas, teman bermain, anggota keluarga, guru, pelatih atau instruktur, 

pengasuh, atau orang tua dari anak lain. Bentuk kekerasan seksual pada anak masuk dalam 

perbuatan tercela dan biasanya intimidatif. Seringkali pelaku menggunakan posisi 

kekuasaannya untuk memaksa ataupun mengintimidasi anak. Pelaku akan mengatakan kalau 

aktivitas tersebut adalah sesuatu yang normal dan anak menikmatinya.  Pelaku kekerasan 

seksual juga seringkali mengancam anak, sehingga anak memendam perlakukan tersebut 

karena berada di bawah ancaman. 

Pada Kitab Undang Undang Hukum Pidana (KUHP), penjelasan dan hukum kekerasan 

seksual dapat ditemukan dalam pasal 285 dan pasal 289. Di dalam pasal 285 disebutkan bahwa 

siapa pun yang memaksa, mengancam, dan melakukan kekerasan perempuan pada seseorang 

yang bukan istrinya (berhubungan seksual) maka ia mendapatkan hukuman dikarenakan telah 

memperkosa dan mendapatkan hukuman 12 tahun penjara dan dalam pasal 289 KUHP 

diketahui bahwa orang yang melakukan pencabulan maka akan dihukum karena merusak dan 

mengganggu kesopanan dan mendapatkan hukuman selama 9 tahun penjara.4   

                                                             
2 2021, Maraknya Pelecehan Seksual terhadap Anak Usia di Bawah Umur, media online pada kompasiana. Link 
https://www.kompasiana.com/sania21060/616d94eb06310e2aab4ea542/maraknya-pelecehan-seksual-terhadap-
anak-usia-dibawah-umur  
3 dr. Fadhli Rizal Makarim, 2022, Waspada, Ini 7 Bentuk Kekerasan Seksual pada Anak, Media Online pada 
halodoc.com, link https://www.halodoc.com/artikel/waspada-ini-7-bentuk-kekerasan-seksual-pada-anak . 
4 Moch Zikri Fakar Alghazali, 2021, Maraknya Kekerasan Seksual pada Anak di Indonesia, kumparan. Link 
https://kumparan.com/gozalasysundawi/maraknya-kekerasan-seksual-pada-anak-di-indonesia-1x2AdHMf4j5/full 

https://www.kompasiana.com/sania21060/616d94eb06310e2aab4ea542/maraknya-pelecehan-seksual-terhadap-anak-usia-dibawah-umur
https://www.kompasiana.com/sania21060/616d94eb06310e2aab4ea542/maraknya-pelecehan-seksual-terhadap-anak-usia-dibawah-umur
https://www.halodoc.com/artikel/waspada-ini-7-bentuk-kekerasan-seksual-pada-anak
https://kumparan.com/gozalasysundawi/maraknya-kekerasan-seksual-pada-anak-di-indonesia-1x2AdHMf4j5/full
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Disahkannya Undang-Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual (UU TPKS) pada 

tanggal 12 April 2022 seharusnya dapat menjadi payung hukum serta kontrol sosial untuk dapat 

menekan potensi meningkatnya kasus-kasus tindak kekerasan seksual di masyarakat terutama 

di instansi pendidikan. Proses hukum bagi penjahat seksual yang memakan korban anak-anak 

harus ditegakkan seadil-adilnya tanpa tebang pilih untuk memutus rantai kekerasan seksual 

terhadap anak. Regulasi pencegahan kekerasan seksual di lembaga pendidikan juga perlu 

disusun sebagai langkah mitigatif atas terjadinya sejumlah kasus kekerasan seksual di lembaga 

pendidikan dalam beberapa tahun terakhir ini. Karena itu diperlukan sinergi dengan berbagai 

pihak baik dari keluarga, lembaga masyarakat/lembaga adat, lembaga pendidikan serta lembaga 

pemerintahan untuk mencegah terjadinya kekerasan seksual anak khususnya di lembaga 

pendidikan. 

Kejahatan seksual tidak hanya dilakukan oleh pelaku dengan paksa tetapi bahkan 

kejahatan seksual dapat dikategorikan sebagai bentuk akbiat dari perbuatan seksual anatara laki 

laki dan perempuan yang tidak terikat perinikahan atau dikategorikan sebagai pergaulan bebas 

oleh anak anak. Beberapa peristiwa viral ranah pendidikan sekolah mengenai dispensasi 

pernikahan dini oleh ratusan pelajar yang belum dan tidak terikat hubungan perkawinan anatara 

mereka. Ratusan pelajar di Kabupaten Ponogoro, Jawa Timur mengajukan dispensasi nikah ke 

pengadilan agama setempat akibat hamil duluan. Setidaknya ada 191 pemohonan dispensasi 

nikah yang masuk. Rentang usia terbanyak mengajukan permohonan adalah 15 hingga 19 tahun 

sebanyak 184 perkara. Sisanya pemohon dispensasi nikah memiliki umur di bawah 15 tahun, 

yakni 7 perkara. Berdasarkan laporan KPAI hasil koordinasi dengan DP3A Provinsi tahun 

2021, angka perkawinan anak tertinggi ada di Jawa Timur sebanyak 17.585, Nusa Tenggara 

Barat 1132, kepulauan Riau 491.5 Data dari Komnas Perempuan tahun 2021 total perkawinan 

anak ada 59.709 kasus. Save the Children juga pernah menyampaikan bahwa angka perkawinan 

anak di Indonesia no 2 tertinggi di ASEAN. 

Selain itu di masa pubertas remaja, rasa kebosanan dan kejenuhan yang tak terbendung 

diisi oleh tontonan di media sosial yang tidak pantas, film yang tidak layak disaksikan di usia 

anak, dan iklan-iklan yang mengandung unsur dewasa. Hal itu membuat anak tidak memiliki 

panduan apa saja yang harus ditonton. Jikapun tidak boleh ditonton, tidak ada yang 

menjelaskan pada anak apa alasannya. Minimnya pengetahuan soal seksualitas justru membuat 

                                                                                                                                                                                                  
dikutip dari Yuwono, Ismantoro Dwi, 2015, Penerapan Hukum dalam Kasus Kekerasan Seksual terhadap Anak, 
Yogyakarta: Pustaka Yustisia, Cet.I. 
5 Dinda Shabrina, 2023, Ratusan Pelajar di Ponogoro Hamil di Luar Nikah Jadi Tanda Indonesia Krisis Edukasi 
Seksual. media online pada Media Indonesia Link https://mediaindonesia.com/humaniora/551125/ratusan-pelajar-
di-ponogoro-hamil-di-luar-nikah-jadi-tanda-indonesia-krisis-edukasi-seksual. 

https://mediaindonesia.com/humaniora/551125/ratusan-pelajar-di-ponogoro-hamil-di-luar-nikah-jadi-tanda-indonesia-krisis-edukasi-seksual
https://mediaindonesia.com/humaniora/551125/ratusan-pelajar-di-ponogoro-hamil-di-luar-nikah-jadi-tanda-indonesia-krisis-edukasi-seksual
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anak semakin penasaran dan terjerumus dalam tindakan yang salah.6 

Dari sisi ekonomi, anak yang menikah usia dini, terpaksa harus bekerja dan 

mendapatkan pekerjaan kasar dengan upah rendah. Sehingga dampaknya, masalah kemiskinan 

ekstrim akan terus berlanjut. Belum lagi dengan ketidaksiapan fisik dan mental akan rentan 

terjadinya kekerasan dalam rumah tangga. Sebelumnya Menteri Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Bintang Puspayoga menyampaikan pemerintah masih berjuang untuk 

menekan jumlah perkawinan anak. Bahkan, penurunan jumlah perkawinan anak merupakan 

satu dari lima program prioritas KemenPPPA 2020-2024. Untuk itu, berbagai upaya yang telah 

dilakukan untuk menurunkan angka perkawinan anak, diantaranya mengupayakan penguatan 

layanan informasi, edukasi, konseling dan konsultasi melaui layanan PUSPAGA yang sudah 

terbentuk sebanyak 257 PUSPAGA di 16 Provinsi dan 231 kabupaten/kota.7 Maka terjadinya 

peristiwa kejahatan seksual yang tertuju kepada anak anak dan perempuan haruslah menjadi 

perhatian khusus terhadap dan oleh pemerintah juga para pemikir untuk melakukan Langkah 

awal gebrakan anti kejahatan seksual. Institusi pendidikan merupakan salah komponen sangat 

penting untuk melakukan perubahan mendasar terhadap peningkatan pemhaman hukum 

kejahatan seksual. 

Maka diadakannya kegiatan ini dapat menjadikan para pelajar di sekolah SMAN 2 Tapa 

ini memperoleh manfaat dari kegiatan yang telah kita adakan untuk mendapatkan pemahaman 

lebih tentang pendidikan anti korupsi, sehingga tertanam sikap untuk tidak menjadi bagian dari 

orang-orang yang melakukan korupsi. Para pelajar bisa menjadi agen perubahan untuk ikut 

serta melakukan pencegahan dari bentuk-bentuk yang bisa dikategorikan korupsi. 

1.2. Persoalan Mitra  

Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan dimana masyarakat berinisiatif 

untuk memulai proses kegiatan sosial untuk memperbaiki situasi dan kondisi diri sendiri. 

(James A. Christenson & Jerry W. Robinson, Jr, 1989). Pemberdayaan ini hanya akan berhasil 

jika warga masyarakat aktif berperan serta. Permasalahan utama yang dihadapi oleh mitra 

terkait dengan program Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah: 

1 Mitra masih belum memahami apa itu Anti Narkoba & Pendidikan Seksual. 

2 Mitra belum mengetahui bahaya, jenis dan dampak dari Narkoba & bentuk 

pencegahan kekearasan seksual bagi pelajar SMA dan bagaimana konsep 

pemahaman terkait seksual remaja. 

                                                             
6 Ibid, Media Indonesia.  
7 Loc Cit, Media Indonesia. 
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BAB II 

KEMAJUAN HASIL PELAKSANAAN PKM 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh Dosen dan 

Mahasiswa Universitas Bung Hatta telah dilaksanakan dengan sangat baik dan 

mendapatkan respon yang luar biasa dari sekolah. Hal ini kemudian menjadikan 

sekolah menawarkan dan meminta agar ada kegiatan seperti ini disekolah tersebut. 

Adapun hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah: 

1. Pelajar SMA Negeri 2 Basa Ampek Balai Tapan mengetahui dan memahami 

tentang jenis jenis narkoba, bentuk hukuman dan sanksi para pengedar, 

pecandu dan pemilik. Kemudian pelajar juga mengetahui mengenai ilmu 

seksualitas remaja agar dapat memhami terhadap prilaku dan sikap seperti 

apa seorang remaja yang sebenarnya. 

2. Pelajar SMA Negeri 2 Basa Ampek Balai Tapan mengetahui dan memahami 

pencegahan terhadap narkoba dan prilaku menyimpang remaja. 

3. Pelajar SMA Negeri 2 Basa Ampek Balai Tapan mampu untuk mendirikan 

komunitas anti narkoba dan melakukan penyuluhan narkoba dan ilmu tentang 

seksualitas remaja. 

Metode Pelaksanaan 

Metode Pelaksanaan 

Berdasarkan permasalahan yang ada di SMA Negeri 2 Basa Ampek Balai Tapan dan 

kesepakatan yang telah disepakati antara Tim Pengusul program PKM dengan Pihak 

sekolah yaitu membuat pogram PKM tentang anti narkoba dan pendidikan seksual 

remaja. Partisipasi mitra dalam pelaksanaan program PKM yaitu 1) Kesediaan mitra 

untuk bekerjasama, 2) Kesediaan mitra untuk menyediakan tempat kegiatan untuk 

pelaksanaan PKM, 3) Ikut berkontribusi selama kegiatan PKM berlangsung. 

Persiapan Kegiatan 

 Persiapan awal dilakukan dengan cara menghubungi pihak sekolah SMA 

Negeri 2 Basa Ampek Balai Tapan sebagai key person. Dalam hal ini pihak sekolah 

diwakili oleh Bapak Megi Lover, S.Pd sebagai Wakil Kepala Sekolah. Dalam 

pertemuan tersebut disepakati bahwa pelaksanaan Pengabdian dengan tema “Intervensi 

Ketahanan Siswa SMA Anti Narkoba & Pendidikan Seksual Remaja Di SMA Negeri 2 
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Basa Ampek Balai Tapan - Kabupaten Pesisir Selatan” dilaskanakan pada hari Juma’at  

Tanggal 7 Juni 2024. 

Pelaksanaan Kegiatan 

1. Tim Pelaksana 

Tim Kegiatan PKM Anti Narkoba & Pendidikan Sekual Remaja Bagi Pelajar 

SMA ini sejatinya terdiri dari beberapa dosen namun dalam pelaksanaan dibantu 

oleh dosen-dosen dan Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Bung Hatta, adapun 

nama dosen dan mahasiswa yang terlibat dalam pelaksanaan PKM adalah sebagai 

berikut: 

No Nama NIDN/NPM Jabatan 

1 Ahmad Iffan, SH, MH 1008119302 Dosen 

2 Helmi Chandra SY, SH, MH 1030099102 Dosen 

3 Hendriko Arizal, SH, MH 1011088601 Dosen 

4 Dwi Astuti Palupi, S.H., M.Hum. 1006116401 Dosen 

5 Deswita Rosra, S.H., M.H. 1006116401 Dosen 

6 Friska Fahira 2110012111006) Mahasiswa 

2. Waktu dan Tempat 

Penyelenggaraan Kelas Edukasi Anti Kekerasan Seksual kepada Penyandang 

Disabilitas ini dilaksanakan pada: 

Hari/Tanggal : Juma’at/7 Juni 2024  

Waktu : 08.00 – 12.00 WIB 

Tempat : Aula Sekolah SMA Negeri 2 Basa Ampek Balai Tapan 

3. Peserta Kegiatan 

Kegiatan PKM Anti Narkoba & Pendidikan Sekual Remaja bagi Pelajar 

SMA ini diikuti oleh +- 70 (tiga puluh) orang pelajar di Sekolah SMA Negeri 2 

Basa Ampek Balai Tapan yang terdiri dari pelajar pengurus osis dan guru. 

4. Rundown Kegiatan 

Rundown/Susunan acara kegiatan Kegiatan PKM Anti Narkoba & 

Pendidikan Sekual Remaja Bagi Pelajar SMA yang telah dilaksanakan ini adalah 

sebagai berikut: 
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No Acara Jam PIC 

1 Pembukaan 08.00-08.30 WIB MC 

2 Sambutan Wakil Kepala Sekolah 08.30-08.45 WIB Kepala Sekolah 

SMA Negeri 2 

Basa Ampek 

Balai 

3 Mengaji & Doa 08.45-09.00 WIB Mahasiswa 

Universitas Bung 

Hatta 

3 Pemateri 1: 

Pemaparan Materi Tentang Anti 

Narkoba & Pendidikan Sekual 

Remaja dalam Hukum Nasional 

09.00-10.30 WIB Ahmad Iffan, 

S.H., 

M.H. 

4 Istirahat 10.30-10.35 WIB  

5 Pemateri 2: 

Pemaparan Materi tentang 

Pentingnya Karakter siswa dalam 

menjadi aktivis anti narkoba 

10.35-11.30 WIB Ahyu Rahmah, 

S.Pd 

6 Diskus, tanya jawab dan pembagian 

dorprize 

11.30-11.40 WIB Panitia 

6 Penyerahan Kenang-kenangan 

dan Foto Bersama Guru dan 

seluruh peserta PKM 

11.40-12.00 WIB Panitia 

7 Penutup 12.00-12.15 WIB MC 

5. Nara Sumber 

Narasumber yang dihadirkan dalam pelaksanaan Kegiatan PKM Anti Narkoba 

& Pendidikan Sekual Remaja Bagi Pelajar SMA berjumlah 2 (dua) orang yakni: 

Ahmad Iffan, S.H.,M.H. yang merupakan dosen Hukum Internasional sekaligus Ketua 

Bagian Hukum Internasional yang sering kali melakukan PKM PKM dengan materi 

kekerasan seksual persepktif hukum nasional. Narasumber yang kedua adalah Ahyu 

Rahmah, S.Pd yang merupakan mahasiswa S2 Universitas Negeri Padang yang telah 

berpengalaman menjadi Guru SMA lebih kurang 5 tahunan. Materi yang disampaikan 

dalam kegiatan ini adalah terkait tentang karakter. 
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BAB III  

RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA 

Setelah pelaksanaan pengabdian masyarakat di laksanakan maka tim PKM akan 

melakukan pembuatan laporan pertanggung jawaban dalam bentuk laporan kegiatan 

dan laporan keuangan. Kemudian akan  menyusun kembali untuk melakukan PKM 

pada tahun depan dengan materi yang levelitasnya diatas materi saat ini tetapi masi 

pada satu linierita.   
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BAB IV 

STATUS LUARAN 

Selanjutnya akan membuat luaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah 

Laporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu: 

1. Laporan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat. 

2. Publikasi pada Media Online. 

3. Publikasi Jurnal IRIS (LPPM Universitas Bung Hatta). 

Hasil dari kegiatan ini telah terbit publikasi pada media online universitas pada 

website resmi universitas bung hatta. Sedangkan untuk publikasi jurnal sedang dalam 

proses peyelesaian naskah jurnal untuk dpat diterbitkan pada Jurnal IRIS (LPPM 

Universitas Bung Hatta). Sedangkan laporan kegiatan pengabdian masyarakat ini akan 

disegerakan dalam pembuatan laporan pertanggung jawaban akhir. 
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